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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemilihan kegiatan ekstrakurikuler 
menggunakan metode MAUT dengan menggunakan pembobotan ROC, 
sehingga hal ini membantu dalam memahami konsekuensi dari berbagai 
pilihan dan mengidentifikasi alternatif yang paling sesuai dengan preferensi 
dan tujuan pengambil keputusan. Hasil penelitian menggunakan kombinasi 
metode MAUT dan ROC menghasilkan rekomendasi kegiatan ekstrakulikuler 
diperoleh untuk kegiatan ekstrakulikuler Karate dengan nilai 0,654 
mendapatkan peringkat 1. Peringkat 2 diperoleh untuk kegiatan 
ekstrakulikuler Futsal dengan nilai 0,362, peringkat 3 diperoleh untuk 
kegiatan ekstrakulikuler Pramuka dengan nilai 0,327. 

 
Abstract 

Keywords:  
MAUT; 
Rank; 
Choice;  
Recommendations;  
ROC; 

This study aims to select extracurricular activities using the MAUT method using 
ROC weighting, so that this helps in understanding the consequences of various 
choices and identifying alternatives that best suit the preferences and goals of decision 
makers. The results of the study using a combination of MAUT and ROC methods 
resulted in extracurricular activity recommendations obtained for Karate 
extracurricular activities with a value of 0.654 getting rank 1. 2nd place was obtained 
for Futsal extracurricular activities with a value of 0.362, 3rd place was obtained for 
Scouting extracurricular activities with a value of 0.327. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi telah menjadi tulang punggung masyarakat modern, merubah cara kita 

berkomunikasi, bekerja, belajar, dan hidup. Makalah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
yang komprehensif tentang teknologi informasi, bagaimana perkembangannya telah membentuk dunia 
kita, dan implikasi sosial serta etis yang terkait dengannya[1], [2]. Pemilihan kegiatan ekstrakurikuler 
bagi siswa sering kali melibatkan beberapa tantangan dan permasalahan. Beberapa permasalahan 
dalam pemilihan kegiatan ekstrakurikuler antara lain keterbatasan waktu, minat dan bakat, 
keterbatasan sarana dan prasarana, kesadaran tentang pilihan. Salah satu penerapan teknologi dengan 
menggunakan sistem pendukung keputusan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) telah menjadi bagian integral dalam dunia bisnis dan 
teknologi informasi. Dengan berkembangnya kompleksitas masalah dan ketergantungan pada data, 
penting untuk mengintegrasikan teknologi informasi dalam proses pengambilan keputusan[3]–[5]. SPK 
merupakan suatu sistem yang dirancang untuk membantu pengambilan keputusan dalam berbagai 
situasi dan konteks. SPK menggunakan data, model, algoritma, dan teknik pengolahan informasi untuk 
menganalisis berbagai pilihan dan memberikan rekomendasi atau solusi yang optimal kepada 
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pengguna. Tujuan utama dari SPK adalah meningkatkan kualitas keputusan dengan menyediakan 
informasi yang relevan, akurat, dan terstruktur.  

Metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan sebuah pendekatan analisis keputusan 
yang digunakan untuk memilih opsi terbaik dari beberapa alternatif yang memiliki berbagai atribut 
dan nilai yang berbeda[6]–[8]. MAUT berusaha untuk memformulasikan preferensi dan nilai dari setiap 
atribut untuk mencapai tujuan tertentu. Metode ini berfokus pada memahami preferensi individu atau 
kelompok dalam menghadapi kompleksitas pengambilan keputusan yang melibatkan banyak faktor. 
Prinsip dasar dari MAUT adalah bahwa keputusan yang baik adalah yang memberikan utilitas atau 
kepuasan tertinggi bagi pengambil keputusan. Utilitas mengacu pada ukuran subjektif dari kepuasan 
atau nilai yang diberikan oleh masing-masing atribut dalam setiap alternatif. 

Dalam pembobotan kriteria menggunakan Rank Order Centroid (ROC), pembobotan mengacu pada 
proses menentukan bobot atau nilai relatif untuk setiap atribut atau kriteria yang digunakan dalam 
analisis pemilihan atau pengambilan keputusan multi-kriteria[8], [9]. Bobot ini mencerminkan tingkat 
kepentingan atau preferensi dari masing-masing kriteria dalam pengambilan keputusan. 
 Kombinasi Metode MAUT dan ROC merupakan pendekatan yang dapat digunakan dalam analisis 
keputusan multi-kriteria yang kompleks. Metode ini menggabungkan kekuatan dari kedua metode 
untuk memberikan solusi yang lebih komprehensif dan efektif dalam pengambilan keputusan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemilihan kegiatan ekstrakurikuler menggunakan 
metode MAUT dengan menggunakan pembobotan ROC, sehingga hal ini membantu dalam memahami 
konsekuensi dari berbagai pilihan dan mengidentifikasi alternatif yang paling sesuai dengan preferensi 
dan tujuan pengambil keputusan. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Tahapan penelitian membantu untuk mengikuti pendekatan yang sistematis dan objektif dalam 

menjawab pertanyaan penelitian. Dengan mengikuti tahapan ini, dapat memastikan bahwa penelitian 
mereka memiliki keakuratan dan keandalan yang tinggi dan memberikan kontribusi positif terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan[10]–[13]. Tahapan penelitian yang dilakukan ditunjukan seperti 
pada Gambar. 1.  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian Sistem Pendukung Keputusan  

 
Tahapan yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode MAUT dan ROC dalam 
pemilihan kegiatan ekstrakulikuler antara lain: 
1. Pembobotan ROC 

Menentukan bobot kriteria yang digunakan untuk pemilihan kegiatan ekstrakulikuler. Tahapan 

dalam pembobotan ROC menggunakan persamaan berikut. 

𝑤𝑘 =
1

2
∑ (

1

𝑘
)𝑘

𝑖=1     (1) 

2. Membuat Matrik Keputusan 

Matriks Keputusan (Decision Matrix) merupakan alat yang digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan di antara beberapa pilihan yang berbeda dengan menggunakan kriteria 

tertentu. Proses pembuatan matrik keputusan dengam memasukan hasil penilaian masing-masing 

alternatif untuk setiap kriteria yang ada. Bentuk persamaan matrik keputusan (X) sebagai berikut. 
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𝑋 = [

𝑥𝑖1 ⋯ 𝑥𝑖𝑛

⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑚1 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

]   (2) 

3. Normalisasi Matrik Keputusan 

Tahapan selanjutnya melakukan normalisasi dari matrik keputusan yang telah dibuat sehingga 

akan menghasilkan matrik normalisasi, formula dalam melakukan normalisasi seperti pada 

persamaan berikut ini 

𝑟𝑖𝑗
∗ =

𝑋𝑖𝑗−𝑚𝑖𝑛(𝑋𝑖𝑗)

𝑚𝑎𝑥(𝑋𝑖𝑗)−𝑚𝑖𝑛(𝑋𝑖𝑗)
   (3) 

𝑟𝑖𝑗
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋𝑖𝑗)−(𝑋𝑖𝑗)

𝑚𝑎𝑥(𝑋𝑖𝑗)−𝑚𝑖𝑛(𝑋𝑖𝑗)
   (4) 

Persamaan diatas memiliki 2 jenis persamaan untuk jenis kriteria benefit dihitung menggunakan 

persamaan (3), dan jenis kriteria cost dihitung menggunakan persamaan (4).  

4. Menghitung Nilai Utilitas 

Tahapan berikutnya dalam metode MAUT yaitu menghitung nilai utilitas dengan persamaan 

berikut ini 

𝑢𝑖𝑗 =
𝑒(𝑟𝑖𝑗

∗ )
2
−1

1,71
    (5) 

5. Menghitung Nilai Akhir Utilitas 

Tahapan berikutnya menghitung nilai akhir utilitas dengan persamaan berikut ini 

𝑢(𝑥) = ∑ 𝑢𝑖𝑗 .𝑊𝑗
𝑛
𝑗=1    (6) 

6. Perangkingan Alternatif 

Tahapan terakhir melakukan perangkingan dari nilai akhir utilitas untuk setiap alternatif yang 

ada. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyelesaian untuk mengatasi masalah menggunakan metode MAUT dan ROC untuk pemilihan 

kegiatan ekstrakulikuler membuat tabel alternatif kegiatan ekstrakulikuler yang ada, tabel alternatif 

dapat dilihat berikut ini. 

 

Tabel 1. Data Alternatif Kegiatan Ekstrakulikuler 

ID Alternatif Nama Alternatif 

AKE-1 Pramuka 

AKE-2 PMR 

AKE-3 Karate 

AKE-4 Futsal 

AKE-5 Basket 

AKE-6 Tari 

 

Selanjutnya membuat tabel kriteria yang digunakan dalam pemilihan, tabel kriteria dapat dilihat 

berikut ini. 

 

Tabel 2. Data Kriteria Pemilihan Kegiatan Ekstrakulikuler 

ID Kriteria Nama Kriteria Jenis Kriteria 

IDKRT-1 Jadwal Cost 

IDKRT-2 Hobi Cost 

IDKRT-3 Minat Benefit 

IDKRT-4 Bakat Benefit 

IDKRT-5 Kemampuan Benefit 
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IDKRT-6 Prioritas Benefit 

 
Selanjutnya membuat tabel penilaian dari masing-masing alternatif untuk setiap kriteria yang 

digunakan dapat dilihat berikut ini. 

 

Tabel 3. Data Penilaian Alternatif 

ID 
Alternatif 

ID Kriteria 

IDKRT-1 IDKRT-2 IDKRT-3 IDKRT-4 IDKRT-5 IDKRT-6 

AKE-1 5 5 3 3 5 4 

AKE-2 4 4 4 2 5 3 

AKE-3 3 2 5 5 4 5 

AKE-4 4 2 4 4 3 4 

AKE-5 4 5 3 2 3 3 

AKE-6 2 3 2 4 3 3 

 
Selanjutnya menyelesaian permasalahan dalam pemilihan kegiatan ekstrakulikuler dengan 
menggunakan tahapan metode MAUT dan ROC sebagai berikut. 
1. Pembobotan ROC 

Tahap pertama dari tabel data kriteria tidak terdapat nilai bobot, sehingga diperlukan metode ROC 
untuk mendapatkan nilai bobot dari kriteria yang ada. Perhitungan nilai bobot kriteria 
menggunakan persamaan (1). 

𝑤1 =
1 +

1
2

+
1
3

+
1
4

+
1
5

+
1
6

6
= 0,408 

𝑤2 =
0 +

1
2

+
1
3

+
1
4

+
1
5

+
1
6

6
= 0,242 

𝑤3 =
0 + 0 +

1
3

+
1
4

+
1
5

+
1
6

6
= 0,158 

𝑤4 =
0 + 0 + 0 +

1
4

+
1
5

+
1
6

6
= 0,103 

𝑤5 =
0 + 0 + 0 + 0 +

1
5

+
1
6

6
= 0,061 

𝑤6 =
0 + 0 + 0 + 0 + 0 +

1
6

6
= 0,028 

2. Membuat Matrik Keputusan 

Tahap pertama membuat matrik keputusan berdasarkan data penilaian kegiatan ekstrakulikuler, 

baris dalam matrik menunjukan alternatif, dan kolom dalam matrik menunjukan kriteria yang ada. 

Pembuatan matrik keputusan menggunakan persamaan (2), hasil matrik keputusan dari penilaian 

sebagai berikut. 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
5 5 3
4 4 4
3 2 5

3 5 4
2 5 3
5 4 5

4 2 4
4 5 3
2 3 2

4 3 4
2 3 3
4 3 3]

 
 
 
 
 

 

3. Normalisasi Matrik 
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Tahap kedua melakukan normalisasi berdasarkan matrik keputusan, untuk kriteria IDKTR-1 yaitu 

jadwal karena bersifat cost maka menggunakan persamaan (4) berikut ini. 

𝑟11
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16) − 𝑋11

𝑚𝑎𝑥(𝑋11; 𝑋16) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16)
= 1 +

2 − 5

5 − 2
= 1 +

−3

3
= 1 + (−1) = 0 

𝑟121
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16) − 𝑋12

𝑚𝑎𝑥(𝑋11; 𝑋16) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16)
= 1 +

2 − 4

5 − 2
= 1 +

−2

3
= 1 + (−0,667) = 0,333 

𝑟13
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16) − 𝑋13

𝑚𝑎𝑥(𝑋11; 𝑋16) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16)
= 1 +

2 − 3

5 − 2
= 1 +

−1

3
= 1 + (−0,333) = 0,667 

𝑟14
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16) − 𝑋14

𝑚𝑎𝑥(𝑋11; 𝑋16) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16)
= 1 +

2 − 4

5 − 2
= 1 +

−2

3
= 1 + (−0,667) = 0,333 

𝑟15
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16) − 𝑋15

𝑚𝑎𝑥(𝑋11; 𝑋16) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16)
= 1 +

2 − 4

5 − 2
= 1 +

−2

3
= 1 + (−0,667) = 0,333 

𝑟16
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16) − 𝑋16

𝑚𝑎𝑥(𝑋11; 𝑋16) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋11; 𝑋16)
= 1 +

2 − 2

5 − 2
= 1 +

0

3
= 1 + 0 = 1 

Kriteria IDKTR-2 yaitu hobi karena bersifat cost maka menggunakan persamaan (4) berikut ini. 

𝑟21
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26) − 𝑋21

𝑚𝑎𝑥(𝑋21; 𝑋26) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26)
= 1 +

2 − 5

5 − 2
= 1 +

−3

3
= 1 + (−1) = 0 

𝑟22
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26) − 𝑋22

𝑚𝑎𝑥(𝑋21; 𝑋26) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26)
= 1 +

2 − 4

5 − 2
= 1 +

−2

3
= 1 + (−0,667) = 0,333 

𝑟23
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26) − 𝑋23

𝑚𝑎𝑥(𝑋21; 𝑋26) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26)
= 1 +

2 − 2

5 − 2
= 1 +

0

3
= 1 + 0 = 1 

𝑟24
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26) − 𝑋24

𝑚𝑎𝑥(𝑋21; 𝑋26) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26)
= 1 +

2 − 2

5 − 2
= 1 +

0

3
= 1 + 0 = 1 

𝑟25
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26) − 𝑋25

𝑚𝑎𝑥(𝑋21; 𝑋26) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26)
= 1 +

2 − 5

5 − 2
= 1 +

−3

3
= 1 + (−1) = 0 

𝑟26
∗ = 1 +

𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26) − 𝑋26

𝑚𝑎𝑥(𝑋21; 𝑋26) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋21; 𝑋26)
= 1 +

2 − 3

5 − 2
= 1 +

−1

3
= 1 + (−0,333) = 0,667 

Kriteria IDKTR-3 yaitu minat karena bersifat benefit maka menggunakan persamaan (3) berikut ini. 

𝑟31
∗ =

𝑋31 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)

𝑚𝑎𝑥(𝑋31; 𝑋36) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)
=

3 − 2

5 − 2
=

1

3
= 0,333 

𝑟32
∗ =

𝑋32 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)

𝑚𝑎𝑥(𝑋31; 𝑋36) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)
=

4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 

𝑟33
∗ =

𝑋33 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)

𝑚𝑎𝑥(𝑋31; 𝑋36) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)
=

5 − 2

5 − 2
=

3

3
= 1 

𝑟34
∗ =

𝑋34 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)

𝑚𝑎𝑥(𝑋31; 𝑋36) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)
=

4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 

𝑟35
∗ =

𝑋35 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)

𝑚𝑎𝑥(𝑋31; 𝑋36) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)
=

3 − 2

5 − 2
=

1

3
= 0,333 

𝑟36
∗ =

𝑋36 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)

𝑚𝑎𝑥(𝑋31; 𝑋36) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋31; 𝑋36)
=

2 − 2

5 − 2
=

0

3
= 0 

Kriteria IDKTR-4 yaitu bakat karena bersifat benefit maka menggunakan persamaan (3) berikut ini. 

𝑟41
∗ =

𝑋41 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)

𝑚𝑎𝑥(𝑋41; 𝑋46) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)
=

3 − 2

5 − 2
=

1

3
= 0,333 

𝑟42
∗ =

𝑋42 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)

𝑚𝑎𝑥(𝑋41; 𝑋46) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)
=

2 − 2

5 − 2
=

0

3
= 0 

𝑟43
∗ =

𝑋43 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)

𝑚𝑎𝑥(𝑋41; 𝑋46) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)
=

5 − 2

5 − 2
=

3

3
= 1 

𝑟44
∗ =

𝑋44 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)

𝑚𝑎𝑥(𝑋41; 𝑋46) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)
=

4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 
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𝑟45
∗ =

𝑋45 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)

𝑚𝑎𝑥(𝑋41; 𝑋46) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)
=

2 − 2

5 − 2
=

0

3
= 0 

𝑟46
∗ =

𝑋46 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)

𝑚𝑎𝑥(𝑋41; 𝑋46) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋41; 𝑋46)
=

4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 

Kriteria IDKTR-5 yaitu kemampuan karena bersifat benefit maka menggunakan persamaan (3) 

berikut ini. 

𝑟51
∗ =

𝑋51 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)

𝑚𝑎𝑥(𝑋51; 𝑋56) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)
=

5 − 3

5 − 3
=

2

2
= 1 

𝑟52
∗ =

𝑋52 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)

𝑚𝑎𝑥(𝑋51; 𝑋56) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)
=

5 − 3

5 − 3
=

2

2
= 1 

𝑟53
∗ =

𝑋53 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)

𝑚𝑎𝑥(𝑋51; 𝑋56) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)
=

4 − 3

5 − 3
=

1

2
= 0,5 

𝑟54
∗ =

𝑋54 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)

𝑚𝑎𝑥(𝑋51; 𝑋56) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)
=

3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

𝑟55
∗ =

𝑋55 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)

𝑚𝑎𝑥(𝑋51; 𝑋56) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)
=

3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

𝑟56
∗ =

𝑋56 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)

𝑚𝑎𝑥(𝑋51; 𝑋56) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋51; 𝑋56)
=

3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

Kriteria IDKTR-6 yaitu prioritas karena bersifat benefit maka menggunakan persamaan (3) berikut 

ini. 

𝑟61
∗ =

𝑋61 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)

𝑚𝑎𝑥(𝑋61; 𝑋66) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)
=

4 − 3

5 − 3
=

1

2
= 0,5 

𝑟62
∗ =

𝑋62 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)

𝑚𝑎𝑥(𝑋61; 𝑋66) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)
=

3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

𝑟63
∗ =

𝑋63 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)

𝑚𝑎𝑥(𝑋61; 𝑋66) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)
=

5 − 3

5 − 3
=

1

2
= 0,5 

𝑟64
∗ =

𝑋64 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)

𝑚𝑎𝑥(𝑋61; 𝑋66) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)
=

4 − 3

5 − 3
=

1

2
= 0,5 

𝑟65
∗ =

𝑋65 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)

𝑚𝑎𝑥(𝑋61; 𝑋66) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)
=

3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

𝑟66
∗ =

𝑋66 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)

𝑚𝑎𝑥(𝑋61; 𝑋66) − 𝑚𝑖𝑛(𝑋61; 𝑋66)
=

3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

4. Menghitung Nilai Utilitas 

Tahap ketiga menghitung nilai utilitas berdasarkan hasil normalisasi matrik menggunakan 

persamaan (5) berikut ini. 

𝑢11 =
𝑒(𝑟11

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢11 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

𝑢12 =
𝑒(𝑟12

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢12 =
𝑒(0,333)2 − 1

1,71
=

1,117 − 1

1,71
=

0,117

1,71
= 0,069 

𝑢13 =
𝑒(𝑟13

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢13 =
𝑒(0,667)2 − 1

1,71
=

1,56 − 1

1,71
=

0,56

1,71
= 0,328 

𝑢14 =
𝑒(𝑟14

∗ )2 − 1

1,71
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𝑢14 =
𝑒(0,333)2 − 1

1,71
=

1,117 − 1

1,71
=

0,117

1,71
= 0,069 

𝑢15 =
𝑒(𝑟15

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢15 =
𝑒(0,333)2 − 1

1,71
=

1,117 − 1

1,71
=

0,117

1,71
= 0,069 

𝑢16 =
𝑒(𝑟16

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢16 =
𝑒(1)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

𝑢21 =
𝑒(𝑟21

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢21 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

2,718 − 1

1,71
=

1,718

1,71
= 1,005 

𝑢22 =
𝑒(𝑟22

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢22 =
𝑒(0,333)2 − 1

1,71
=

1,117 − 1

1,71
=

0,117

1,71
= 0,069 

𝑢23 =
𝑒(𝑟23

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢23 =
𝑒(1)2 − 1

1,71
=

2,718 − 1

1,71
=

1,718

1,71
= 1,005 

𝑢24 =
𝑒(𝑟24

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢24 =
𝑒(1)2 − 1

1,71
=

2,718 − 1

1,71
=

1,718

1,71
= 1,005 

𝑢25 =
𝑒(𝑟25

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢25 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

𝑢26 =
𝑒(𝑟26

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢26 =
𝑒(0,667)2 − 1

1,71
=

1,56 − 1

1,71
=

0,56

1,71
= 0,328 

𝑢31 =
𝑒(𝑟31

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢31 =
𝑒(0,333)2 − 1

1,71
=

1,117 − 1

1,71
=

0,117

1,71
= 0,069 

𝑢32 =
𝑒(𝑟32

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢32 =
𝑒(0,667)2 − 1

1,71
=

1,56 − 1

1,71
=

0,56

1,71
= 0,328 

𝑢33 =
𝑒(𝑟32

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢33 =
𝑒(1)2 − 1

1,71
=

2,718 − 1

1,71
=

1,178

1,71
= 1,005 

𝑢34 =
𝑒(𝑟34

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢34 =
𝑒(0,667)2 − 1

1,71
=

1,56 − 1

1,71
=

0,56

1,71
= 0,328 
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𝑢35 =
𝑒(𝑟35

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢35 =
𝑒(0,333)2 − 1

1,71
=

1,117 − 1

1,71
=

0,117

1,71
= 0,069 

𝑢36 =
𝑒(𝑟36

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢36 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

𝑢41 =
𝑒(𝑟41

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢41 =
𝑒(0,333)2 − 1

1,71
=

1,117 − 1

1,71
=

0,117

1,71
= 0,069 

𝑢42 =
𝑒(𝑟42

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢42 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

𝑢43 =
𝑒(𝑟43

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢43 =
𝑒(1)2 − 1

1,71
=

2,7183 − 1

1,71
=

1,7183

1,71
= 1,0049 

𝑢44 =
𝑒(𝑟44

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢44 =
𝑒(0,667)2 − 1

1,71
=

1,56 − 1

1,71
=

0,56

1,71
= 0,328 

𝑢45 =
𝑒(𝑟45

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢45 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

𝑢46 =
𝑒(𝑟46

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢46 =
𝑒(0,667)2 − 1

1,71
=

1,56 − 1

1,71
=

0,56

1,71
= 0,328 

𝑢51 =
𝑒(𝑟51

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢51 =
𝑒(1)2 − 1

1,71
=

2,718 − 1

1,71
=

1,178

1,71
= 1,005 

𝑢52 =
𝑒(𝑟52

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢52 =
𝑒(1)2 − 1

1,71
=

2,718 − 1

1,71
=

1,178

1,71
= 1,005 

𝑢53 =
𝑒(𝑟53

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢53 =
𝑒(0,5)2 − 1

1,71
=

1,284 − 1

1,71
=

0,284

1,71
= 0,166 

𝑢54 =
𝑒(𝑟54

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢54 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

𝑢55 =
𝑒(𝑟55

∗ )2 − 1

1,71
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𝑢55 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

𝑢56 =
𝑒(𝑟56

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢56 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

𝑢61 =
𝑒(𝑟61

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢61 =
𝑒(0,5)2 − 1

1,71
=

1,284 − 1

1,71
=

0,284

1,71
= 0,166 

𝑢62 =
𝑒(𝑟62

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢62 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

𝑢63 =
𝑒(𝑟63

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢63 =
𝑒(0,5)2 − 1

1,71
=

1,284 − 1

1,71
=

0,284

1,71
= 0,166 

𝑢64 =
𝑒(𝑟64

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢64 =
𝑒(0,5)2 − 1

1,71
=

1,284 − 1

1,71
=

0,284

1,71
= 0,166 

𝑢65 =
𝑒(𝑟65

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢65 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

𝑢66 =
𝑒(𝑟66

∗ )2 − 1

1,71
 

𝑢66 =
𝑒(0)2 − 1

1,71
=

1 − 1

1,71
=

0

1,71
= 0 

5. Menghitung Nilai Akhir Utilitas 

Tahapan terakhir metode MAUT yaitu menghitung nilai akhir utilitas dengan persamaan (6). 

Untuk bobot masing-masing kriteria yaitu kriteria jadwal yaitu 𝑤1 = 0,408. Kriteria hobi yaitu 

𝑤2 = 0,242. Kriteria minat yaitu 𝑤3 = 0,156. Kriteria bakat yaitu 𝑤4 = 0,103. Kriteria kemampuan 

yaitu 𝑤5 = 0,061. Kriteria prioritas yaitu 𝑤6 = 0,028.  

Hasil perhitungan nilai akhir utilitas untuk alternatif AKE-1 dengan nama Pramuka. 

𝑢1 = (𝑢11 ∗ 𝑤1) + (𝑢21 ∗ 𝑤2) + (𝑢31 ∗ 𝑤3) + (𝑢41 ∗ 𝑤4) + (𝑢51 ∗ 𝑤5) + (𝑢61 ∗ 𝑤6) 

𝑢1 = (0 ∗ 0,408) + (1,005 ∗ 0,242) + (0,069 ∗ 0,156) + (0,069 ∗ 0,103) + (1,005 ∗ 0,061)

+ (0,166 ∗ 0,028) 

𝑢1 = 0 + 0,234 + 0,011 + 0,007 + 0,061 + 0,005 = 0,327 

Hasil perhitungan nilai akhir utilitas untuk alternatif AKE-2 dengan nama PMR. 

𝑢2 = (𝑢12 ∗ 𝑤1) + (𝑢22 ∗ 𝑤2) + (𝑢32 ∗ 𝑤3) + (𝑢42 ∗ 𝑤4) + (𝑢52 ∗ 𝑤5) + (𝑢62 ∗ 𝑤6) 

𝑢2 = (0,069 ∗ 0,408) + (0,069 ∗ 0,242) + (0,069 ∗ 0,156) + (0,069 ∗ 0,103) + (1,005 ∗ 0,061)

+ (0 ∗ 0,028) 

𝑢2 = 0,028 + 0,017 + 0,011 + 0,007 + 0,061 + 0 = 0,124 

Hasil perhitungan nilai akhir utilitas untuk alternatif AKE-3 dengan nama Karate. 

𝑢3 = (𝑢13 ∗ 𝑤1) + (𝑢23 ∗ 𝑤2) + (𝑢33 ∗ 𝑤3) + (𝑢43 ∗ 𝑤4) + (𝑢53 ∗ 𝑤5) + (𝑢63 ∗ 𝑤6) 

𝑢3 = (0,328 ∗ 0,408) + (1,005 ∗ 0,242) + (1,005 ∗ 0,156) + (1,0049 ∗ 0,103) + (0,166 ∗ 0,061)

+ (0,166 ∗ 0,028) 
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𝑢3 = 0,134 + 0,234 + 0,159 + 0,104 + 0,01 + 0,005 = 0,654 

Hasil perhitungan nilai akhir utilitas untuk alternatif AKE-4 dengan nama Futsal. 

𝑢4 = (𝑢14 ∗ 𝑤1) + (𝑢24 ∗ 𝑤2) + (𝑢34 ∗ 𝑤3) + (𝑢44 ∗ 𝑤4) + (𝑢54 ∗ 𝑤5) + (𝑢64 ∗ 𝑤6) 

𝑢4 = (0,069 ∗ 0,408) + (1,005 ∗ 0,242) + (0,328 ∗ 0,156) + (0,328 ∗ 0,103) + (0 ∗ 0,061)

+ (0,166 ∗ 0,028) 

𝑢4 = 0,028 + 0,234 + 0,052 + 0,034 + 0 + 0,005 = 0,362 

Hasil perhitungan nilai akhir utilitas untuk alternatif AKE-5 dengan nama Basket. 

𝑢5 = (𝑢15 ∗ 𝑤1) + (𝑢25 ∗ 𝑤2) + (𝑢35 ∗ 𝑤3) + (𝑢45 ∗ 𝑤4) + (𝑢55 ∗ 𝑤5) + (𝑢65 ∗ 𝑤6) 

𝑢5 = (0,069 ∗ 0,408) + (0 ∗ 0,242) + (0,069 ∗ 0,156) + (0 ∗ 0,103) + (0 ∗ 0,061) + (0 ∗ 0,028) 

𝑢5 = 0,028 + 0 + 0,011 + 0 + 0 + 0 = 0,039 

Hasil perhitungan nilai akhir utilitas untuk alternatif AKE-6 dengan nama Tari. 

𝑢6 = (𝑢16 ∗ 𝑤1) + (𝑢26 ∗ 𝑤2) + (𝑢36 ∗ 𝑤3) + (𝑢46 ∗ 𝑤4) + (𝑢56 ∗ 𝑤5) + (𝑢66 ∗ 𝑤6) 

𝑢6 = (0 ∗ 0,408) + (0,328 ∗ 0,242) + (0 ∗ 0,156) + (0,328 ∗ 0,103) + (0 ∗ 0,061) + (0 ∗ 0,028) 

𝑢6 = 0 + 0,079 + 0 + 0,034 + 0 + 0 = 0,113 

6. Perangkingan Alternatif 

Setelah nilai akhir utilitas didapat, selanjutnya membuat perangkingan berdasarkan nilai akhir 

utilitas diurutkan dari yang tertinggi ke terendah. Hasil perangkingan dapat dilihat pada tabel 4 berikut 

ini 

Tabel 4. Hasil Perangkingan Alternatif Menggunakan MAUT dan ROC 

Alternatif 
Nama 

Pegawai 
Nilai Akhir 

Utilitas 
Rangking 

AKE-3 Karate 0,654 1 

AKE-4 Futsal 0,362 2 

AKE-1 Pramuka 0,327 3 

AKE-2 PMR 0,124 4 

AKE-6 Basket 0,113 5 

AKE-5 tari 0,039 6 

 
Berdasarkan proses langkah-langkah penyelesaian dari tahapan 1 sampai tahapan 6 maka pemilihan 

kegiatan ekstrakulikuler dengan menggunakan kombinasi metode MAUT dan ROC menghasilkan 

rekomendasi kegiatan ekstrakulikuler diperoleh untuk kegiatan ekstrakulikuler Karate dengan nilai 

0,654 mendapatkan peringkat 1. Peringkat 2 diperoleh untuk kegiatan ekstrakulikuler Futsal dengan 

nilai 0,362, peringkat 3 diperoleh untuk kegiatan ekstrakulikuler Pramuka dengan nilai 0,327, peringkat 

4 diperoleh untuk kegiatan ekstrakulikuler PMR dengan nilai 0,124, peringkat 5 diperoleh untuk 

kegiatan ekstrakulikuler Basket dengan nilai 0,113, dan peringkat 6 diperoleh untuk kegiatan 

ekstrakulikuler Tari dengan nilai 0,039. 

 

4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menggunakan kombinasi metode MAUT dan ROC menghasilkan rekomendasi 

kegiatan ekstrakulikuler diperoleh untuk kegiatan ekstrakulikuler Karate dengan nilai 0,654 
mendapatkan peringkat 1. Peringkat 2 diperoleh untuk kegiatan ekstrakulikuler Futsal dengan nilai 
0,362, peringkat 3 diperoleh untuk kegiatan ekstrakulikuler Pramuka dengan nilai 0,327, peringkat 4 
diperoleh untuk kegiatan ekstrakulikuler PMR dengan nilai 0,124, peringkat 5 diperoleh untuk kegiatan 
ekstrakulikuler Basket dengan nilai 0,113, dan peringkat 6 diperoleh untuk kegiatan ekstrakulikuler 
Tari dengan nilai 0,039. 
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